
ABSTRAK 

Skripsi ini disusun oleh IKLAS RAMDHAN PRATAMA, NIM 

3416.034 Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

(FEBI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bukittinggi dengan judul 

“ANALISIS PENGARUH PENERAPAN STANDAR  AKUNTANSI 

PEMERINTAH, SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL, DAN 

AKSESIBILITAS LAPORAN KEUANGAN TERHADAP 

AKUNTABILITAS KEUANGAN ” 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil opini audit terhadap laporan 

keuangan pemerintah daerah kota payakumbuh yang mendapatkan 5 kali WTP 

dalam 5 tahun terakhir, bukan berarti akuntabilitas keuangan sudah berjalan secara 

maksimal. Hal ini dapat dilihat dari fakta yang terjadi di lapangan, dimana masih 

kurangnya akses yang diberikan pemerintah kepada masyarakat untuk 

memperoleh informasi laporan keuangan. Dikarenakan akuntabilitas masih 

didefenisikan secara sempit yaitu pertanggungjawaban kepada otoritas yang lebih 

tinggi saja sehingga menimbulkan kesenjangan dalam akuntabilitas keuangan 

secara keseluruhan. Dan juga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh standar akuntansi pemerintah, sistem pengendalian internal, 

dan akasesibilitas laporan keuangan terhadap akuntabilitas keuangan pada BKD 

Kota Payakumbuh. 

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kuantitatif. Untuk menganalisis penulis menggunakan metode analisis 

linear berganda. Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah non 

probabillity sampling yaitu teknik Purposive Sampling. Jumlah sampel yang di 

ambil yaitu 30 sampel yang terdiri dari 6 orang, untuk 5 bidang yang berada di 

BKD Kota Payakumbuh. Hasil penelitian tersebut dianalisis dengan menggunakan 

analisis regresi linear berganda. 

 Hasil analisis data dapat dilihat Y = 4.298+0.454X1+0.049X2+0.337X3. 

Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0.454, apabila terjadi penambahan variabel 

Standar Akuntansi Pemerintah (X1) sebesar satu satuan, maka Akuntabilitas 

Keuangan (Y) akan bertambah sebesar 0.454 atau 45,4% . Nilai koefisien regresi 

X2 sebesar 0.049 berarti apabila terjadi penambahan variabel Sistem 

Pengendalian Internal  (X2) sebesar satu satuan, maka Akuntabilitas Keuangan 

(Y) akan bertambah sebesar 0.049 atau 4,9% . Nilai koefisien regresi X3 sebesar 

0.337 berarti, apabila terjadi penambahan variabel Aksesibilitas Laporan 

Keuangan (X3) sebesar satu satuan, maka Akuntabilitas Keuangan (Y) akan 

bertambah sebesar 0.337 atau 33,7%. Dari hasil analisis tersebut diperoleh 

kesimpulan bahwa Sistem Pengendalian Internal tidak berpengaruh terhadap 

Akuntabilitas Keuangan, sedangkan Standar Akuntansi Pemerintah dan 

Aksesibilitas Laporan Keuangan berpengaruh terhadap Akuntabilitas Keuangan di 

Badan Keuangan Daerah Kota Payakumbuh.Kata kunci : akuntabilitas keuangan, 

standar akuntansi pemerintah, sistem pengendalian internal, dan aksesibilitas 

laporan keuangan. 


